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ABSTRAK

Orang yang terinfeksi virus Covid-19 ditandai akan mengalami gejala flu yang disertai demam,
pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala (Yuliana, (2020) & Putra, 2020)).
Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak
menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Protokol kesehatan merupakan
aturan dan ketentuan yang perlu diikuti oleh segala pihak agar dapat beraktivitas secara aman
pada saat pandemi Covid-19 ini. Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan Covid-19 dengan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada saat pandemi
Covid-19 masyarakat Desa Sumberagung Banyuwangi. Desain penelitian ini kuantitatif dengan
jenis penelitian correlation research dengan pendekatan study cross sectional. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 132 responden masyarakat Desa Sumberagung Banyuwangi. Alat ukur
yang digunakan vyaitu kuisioner. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat. Hasil
penelitian tingkat pengetahuan covid-19 menunjukkan hasil cukup 72.0% dan kepatuhan
penerapan protokol kesehatan menunjukkan hasil cukup 57.6%, serta diketahui ada hubungan
tingkat pengetahuan covid-19 dengan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada masyarakat
dengan nilai koefisien (r) 0,522 dengan p-value <,001 yang artinya memiliki hubungan kuat
dengan dua variabel.
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ABSTRACT

Flu, fever, runny nose, dry cough, sore throat, and headache are symptoms of COVID-19 virus
infection (Yuliana (2020) and Putra (2020)). Knowledge about COVID-19 disease is very
important so as not to cause an increase in the number of COVID-19 cases. Health protocols are
rules and regulations that need to be followed by all parties in order to carry out their activities
safely during the COVID-19 pandemic. The purpose of this study was to determine the
relationship between the level of knowledge of COVID-19 and compliance with the application
of health protocols during the COVID-19 pandemic for the people of Sumberagung Village,
Banyuwangi. This is a quantitative research design based on correlation research using a cross-
sectional study approach. The sample in this study amounted to 132 respondents from the
Sumberagung Village community, Banyuwangi. The measuring instrument used is a
questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate methods. The results of the study on
the level of knowledge of COVID-19 showed sufficient results of 72.0% and compliance with
the application of health protocols showed sufficient results of 57.6%, and it is known that there
is a relationship between the level of knowledge of COVID-19 and compliance with the
application of health protocols in the community with a coefficient value (r) of 0.522 and a p-
value of.001, which means it has a strong relationship with two variables.
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PENDAHULUAN

Virus Corona atau disebut pula
Covid-19 (Corona Virus Disease 2019)
ditemukan pertama kali di Kota Wuhan,
China pada akhir Desember 2019 (Yunus &
Rezki, (2020) & Putra, (2020)). Pada jangka
waktu yang relatif singkat, virus ini dengan
sangat cepat telah menyebar ke hampir
seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia.
Menularnya Covid-19 membuat dunia
menjadi resah, termasuk di Indonesia.
Covid-19 merupakan jenis virus yang baru
sehingga banyak pihak yang tidak tahu dan
tidak mengerti cara penanggulangan virus
tersebut.

Seiring mewabahnya virus corona
atau Covid-19 ke ratusan negara, Pemerintah
Republik Indonesia menerbitkan protokol
kesehatan. Protokol tersebut dilaksanakan di
seluruh Indonesia oleh pemerintah dengan
dipandu secara terpusat oleh Kementerian
Kesehatan RI (Kemenkes RI, (2020) &
Telaumbanua, (2020)). Tidak disiplinnya
masyarakat mematuhi protokol kesehatan
dapat dilihat dari berbagai faktor meliputi
faktor  pendidikan dan  pemahaman
masyarakat yang rendah dan menganggap
remeh Covid-19.

Sejumlah penelitian menyebutkan
bahwa tingkat kepatuhan masyarakat
terhadap pencegahan dan pengendalian
penyakit Covid-19 masih rendah serta
adanya anggapan bahwa penyakit tersebut
merupakan penyakit flu biasa dimana
ketidakpatuhan tersebut dipengaruhi oleh
faktor umur, pendidikan, status pekerjaan
dan adanya aspek psikologis yang berperan
dalam ketidakpatuhan yang meliputi sifat
pribadi, reaksi stres, psicological wellbeing
(Sari & ,,Atigoh (2020); Triyaningsih
(2020); Fadli et al.,(2020); Wulandari et
al.,(2020); Abdul et al., (2020) & Rachman,
(2018)).

METODE

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian
korelasional yang bertujuan untuk mencari
hubungan antara dua variabel yang diteliti
dengan pendekatan cross sectional dimana
jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran atau observasi data variabel
independen tingkat pengetahuan covid-19
dengan kepatuhan penerapan protokol
kesehatan dalam waktu bersamaan.

Penelitian dilaksanakan di Desa
Sumberagung banyuwangi. Waktu
penelitian pada bulan Agustus 2022.
Populasi dalam penelitian ini 197 responden
dengan jumlah sampel 132 responden.
Tehnik pengambilan sampel yang di
gunakan pada penelitian ini adalah tehnik
Probability =~ Sampling  dengan  cara
Multistage Random Sampling Analisis ini
dilakukan untuk mengukur tingkat atau
eratnya hubungan antara dua variabel yang
berskala ordinal, dengan tingkat signifikan
5% (0,05), bila didapatkan p value 0,05
maka H1 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

1. Usia
Table 1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Usia Masyarakat Desa
Sumberagung Banyuwangi  Agustus
2022 (N = 132)
Kategori Frekuensi Presentase

(orang) (%)

18-26 37 28.0
27-36 42 31.8
37-46 31 23.5
47-56 15 114
57-60 7 5.3

Total 132 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa berdasarkan usia masyarakat
Desa Sumberagung di dominasi oleh
usia 27-36 tahun dengan jumlah 42
orang (31.8%)



2. Jenis Kelamin

Table 2  Distribusi  frekuensi
responden berdasarkan jenis kelamin
masyarakat Desa  Sumberagung
Agustus 2022 (N = 132)

Kategori  Frekuensi Presentase
(orang) (%)
Laki-laki 64 48.5
Perempuan 68 51.5
Total 132 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa berdasarkan jenis kelamin
masyarakat Desa  Sumberagung
dengan jumlah terbanyak pada
kategori perempuan dengan jumlah 68
orang (51.5%) dan dengan jumlah

terendah pada kategori laki-laki
sebanyak 64 orang (48.5%).

3. Pendidikan Terakhir
Table 3  Distribusi  frekuensi
responden berdasarkan pendidikan
terakhir masyarakat Desa

Sumberagung Banyuwangi Agustus
2022 (N=132)

Kategori Frekuensi Presentase

Kategori  Frekuensi Presentase
(orang) (%)
IRT 40 30.3
Petani 17 12.9
Buruh 26 19.7
PNS 3 2.3
Wiraswasta 46 34.8
Total 132 100.0
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa berdasarkan pekerjaan

masyarakat Desa Sumberagung
mayoritas adalah wiraswasta dengan
jumlah 46 orang (34.8%).

Analisis Bivariat

Table 5 Hubungan Tingkat Pengetahuan
Covid-19 Dengan Kepatuhan Penerapan
Protokol Kesehatan Pada Saat Pandemi
Covid-19 Masyarakat Desa Sumberagung
Banyuwangi Agustus 2022 (N = 132)

Variael r (Nilai p-value
Koefisien)
Tingkat 0,522 <,001
Pengetahuan
Covid-19
Kepatuhan 0,522 <,001

(orang) (%)

SD 15 114
SMP 50 37.9
SMA 56 42.2
Diploma 6 4.5
Sarjana 5 3.8

Total 132 100.0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa  berdasarkan  pendidikan
terakhir masyarakat Desa
Sumberagung mayoritas adalah SMA
dengan jumlah 56 orang (42.2%).

. Pekerjaan

Table 4  Distribusi  frekuensi
responden berdasarkan pekerjaan
Masyarakat Desa  Sumberagung
Banyuwangi Agustus 2022 (N = 132)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan covid-19 dengan
kepatuhan penerapan protokol kesehatan
pada saat pandemi covid-19 masyarakat desa
sumberagung banyuwangi setelah dilakukan
uji sperman rho diperoleh hasil dengan nilai
koefisien (r) sebesar 0,522 dan p-value <
,001, sehingga dapat di simpulkan bahwa
hipotesis H1 diterima yang artinya ada
hubungan tingkat pengetahuan covid-19
dengan kepatuhan penerapan protokol
kesehatan pada saat pandemi covid-19
masyarakat Desa Sumberagung
Banyuwangi.



PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat diperolen  beberapa
kesimpulan sebagai berikut : tingkat
pengetahuan covid-19 masyarakat Desa
Sumberagung berada pada kategori cukup
yaitu 95 responden (72.0%). Kepatuhan
penerapan protokol kesehatan masyarakat
Desa Sumberagung berada pada kategori
cukup yaitu 76 responden (57.6%). Tingkat
pengetahuan covid-19 dan kepatuhan
penerapan protokol kesehatan masyarakat
Desa Sumberagung didapatkan adanya
hubungan dengan nilai p-value <,001
dengan r koefisien 0,522 memiliki hubungan
kuat dengan dua variabel.

Saran

Diharapkan tenaga medis setempat dapat
memberikan informasi lebih lanjut mengenai
covid-19 agar masyarakat dapat
meningkatkan kepatuhan dalam menerapkan
protokol kesehatan menjadi lebih baik lagi
guna meminimalisir  penyebaran  virus
corona.
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